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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Curiculum and Evaluation Standards menyatakan bahwa salah satu 

kemampuan dasar berpikir matematika yang diharapkan dimiliki siswa yaitu 

berkomunikasi secara matematika
1
. Sejumlah pakar, seperti Baroody, Miriam, 

dkk mengemukakan bahwa komunikasi matematika tidak hanya sekedar 

menyatakan ide melalui tulisan, tetapi lebih luas lagi, yaitu kemampuan siswa 

dalam hal bercakap, menjelasakan, menggambarkan, mendengar, menanyakan 

dan bekerja sama
2
. 

Menurut Junvier untuk meningkatkan kemampuan tersebut, maka 

siswa harus diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan dan 

mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melalui berbagai representasi 

eksternal, seperti deskripsi verbal, grafik, tabel, ataupun formula
3
. Selain 

berperan sebagai bahasa, matematika juga menekankan aktivitas yang tidak 

hanya berfokus pada solusi akhir tetapi juga pada prosesnya yang mencakup 

proses translasi seperti interpretasi, pengukuran, pensketsaan, pemodelan, dll.   
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Dalam Al-Qur’an, kemampuan komunikasi dibahas dalam surah Al-

Baqarah ayat 30
4
. 

 

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata,”Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman,”Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. 

Pada ayat tersebut dapat dijelaskan bagaimana komunikasi yang 

terjadi antara Allah dengan malaikat, dimana Allah sebagai komunikator 

mengajak bicara kepada malaikat (sebagai komunikan) terkait adanya makhluk 

yang akan diciptakan-Nya yang menjadi khalifah di muka bumi, lalu malaikat 

protes atas pesan yang disampaikan Allah (komunikator).  

Dalam pembelajaran matematika, komunikasi merupakan suatu cara 

berbagi ide dan mengklarifiksi pemahaman. Melalui komunikasi, ide-ide 

menjadi obyek refleksi, diskusi dan pengembangan. Proses komunikasi juga 

membangun makna dan kekokohan ide. Ketika siswa ditantang berpikir dan 

bernalar tentang matematika dan mengkomunikasikan hasilnya kepada yang 

lain secara verbal ataupun tertulis,  mereka belajar untuk lebih memahami dan 

lebih yakin
5
.  
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Dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematika menjadi 

salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran 

matematika. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematika siswa belum mendapat perhatian yang 

cukup sehingga kemampuan komunikasi matematika siswa khususnya  jenjang 

SMP/MTs masih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Purnama Rumellan, 

Edwin Musdi dan Armiati di SMP Negeri 1 Tanjung Raya menunjukkan 

bahwa siswa megalami kemajuan pada kemampuan komunikasi matematika 

pada setiap pertemuan yang ditandai dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 

siswa dari LKS 1 sampai dengan LKS 4
6
. Peningkatan tersebut terlihat dari 

nilai rata-rata siswa pada LKS 1 sebesar 77,1, LKS 2 sebesar 87,5, LKS 3 

sebesar 94,7 dan LKS 4 sebesar 96,9
7
. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru, ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih 

rendah yang terlihat dari beberapa gejala-gejala, diantaranya sebagai berikut : 

1. Siswa belum mampu mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk 

gambar dan grafik, mereka hanya bisa menjawab soal matematika dalam hal 

perhitungan saja. 

2. Siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada 

soal. 

3. Kurangnya kemampuan siswa dalam membuat model matematika. 

                                                           
6
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Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa terlihat ketika 

pembelajaran di kelas siswa cenderung memiliki kesulitan dalam memahami 

soal cerita, terutama dalam memahami masalah dengan konteks baru. Sebagian 

siswa mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan dalam bentuk atau 

model matematika. Selain itu siswa juga belum mampu menjelaskan tahap-

tahap algoritma perhitungan yang dilakukan dengan baik. Walaupun ada 

beberapa siswa yang sudah mampu mengubah ke dalam model matematika 

tetapi mereka belum dapat menuliskan jawabannya secara runtut dan baik. 

Berdasarkan hasil obeservasi yang peneliti lakukan beberapa kali saat 

pembelajaran matematika berlansung, guru jarang sekali menerapkan metode 

diskusi dalam pembelajarannya, guru biasa menerapkan metode ceramah, 

pemberian tugas berupa latihan sehingga belum bisa memaksimalkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang muncul adalah 

bagaimana guru mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematika 

dan memaksimalkan hasil belajarnya. Untuk memudahkan kegiatan tersebut, 

maka guru dapat memfasilitasi bahan ajar, salah satunya adalah dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Pengertian LKS dijelaskan Trianto yakni sebagai 

panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah.
8
 LKS memuat kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 

indikator pencapaian hasil belajar. Berdasarkan uraian tersebut, maka LKS 

                                                           
8
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dapat dijadikan pedoman agar siswa dapat melakukan kegiatan secara aktif 

dalam pembelajaran dan membantu mengarahkan siswa mengkonstruk 

pengetahuan yang telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu masalah baik 

secara mandiri atau bersama dengan temannya dalam bentuk diskusi kelompok.  

Kebanyakan LKS yang digunakan siswa cenderung hanya berisi  

materi dan latihan soal saja, padahal LKS yang dimaksud belum tentu sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Apalagi dengan tampilan LKS 

yang kurang menarik serta gaya bahasa yang sulit untuk dimengerti oleh siswa. 

Ini merupakan salah satu kekurangan dari LKS yang dijadikan bahan ajar 

dalam pembelajaran. Walaupun saat ini kurikulum menuntut profesionalitas 

guru dalam mengembangkan bahan ajar sendiri, belum banyak guru yang 

melakukannya. Siswa MTs Darul Hikmah sendiri sudah menggunakan LKS 

sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajarannya, namun LKS yang 

digunakan bukanlah LKS yang dibuat oleh guru mata pelajaran sendiri. Serta 

sistem pembelajaran yang dilakukan hanya terpusat pada pencapaian materi 

semata bukan kemampuan siswa secara khusus. Mengingat matematika 

merupakan mata pelajaran yang memadupadankan dan mengaitkan beberapa 

konsep yang saling berhubungan, untuk itu perlu adanya pengembangan LKS 

guna menciptakan proses pembelajaran yang berarti dan sesuai dengan 

ketentuan dalam Kurikulum 2013. 

Salah satu pokok bahasan yang digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa adalah Aritmetika Sosial yang 

diberikan di kelas VII pada Kurikulum 2013. Pokok bahasan ini berhubungan 
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dengan dunia perdagangan yang erat kaitannya dengan penggunaan uang dan 

perhitungan mengenai harga dalam bidang ekonomi. Hal tersebut memerlukan 

prosedur perhitungan dalam menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan hal 

tersebut, guru sebagai fasilitator pembelajaran harus kreatif dalam 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam pokok 

bahasan Aritmetika Sosial. Berkaitan dengan teori perkembangan kognitif yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget, siswa kelas VII yang rata-rata berusia 12-14 

tahun berada pada masa transisi dari tahap perkembangan operasional konkret 

menuju tahap operasional formal
9
. Siswa masih membutuhkan ilustrasi dan 

contoh-contoh nyata sebelum melakukan proses abstraksi dan generalisasi 

dalam proses pembelajaran. Solusinya adalah guru dapat menerapkan 

pendekatan pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini membantu siswa dalam 

mengkonstruk pengetahuan dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
10

. Siswa akan belajar lebih 

baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Selain itu, proses belajar akan lebih 

bermakna jika individu: (1) mengalami materi yang dipelajari; (2) mengetahui 

cara mencapainya; serta (3) mengetahui bahwa yang mereka pelajari berguna 

                                                           
9
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 239 
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bagi kehidupannya. Pendekatan kontekstual ini memiliki ciri khas yang 

ditandai oleh tujuh komponen utama yaitu kontruktivisme (constructivism), 

penemuan (inqury), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian yang 

sebenarnya (authentic assessment). Salah satu komponen tersebut 

menyarankan bahwa hasil belajar bisa diperoleh dari kerja sama dengan orang 

lain, dimana akan terjadi sharing antarteman, antar kelompok, dan antara yang 

tahu kepada yang tidak tahu
11

. Hal ini sejalan dengan kemampuan komunikasi 

matematika yang dapat terjadi apabila terdapat sharing process antar siswa 

dalam bentuk kerja sama dalam kelompok
12

.   

Pengembangan LKS matematika berbasis pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) ini memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengkonstruk pengetahuan dengan melakukan kegiatan berpikir yang aktif. 

LKS berbasis CTL ini disusun dengan menggunakan konteks dunia nyata dan 

objek yang ada di sekitar siswa, dilengkapi dengan gambar-gambar dan cerita 

yang berkaitan dengan permasalahan yang biasa dijumpai siswa. Penyusunan 

LKS mengikuti langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajaran 

kontekstual. Dengan demikian, LKS berbasis CTL ini akan membimbing siswa 

menjabarkan jawaban dalam suatu permasalahan secara matematika dan untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa, maka soal-soal 

                                                           
11

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 46 
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 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik, Strategi Berpikir dan Manajemen Belajar: 

Konsep dan Aplikasi (Banda Aceh: PeNA, 2016), h. 14 
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latihan yang terdapat di dalam LKS berbasis CTL dibuat berdasarkan indikator 

komunikasi matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan melihat gejala-

gejala yang ada di MTs Darul Hikmah Pekanbaru, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul   “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka perlu adanya pengembangan lembar kerja siswa berbasis contextual 

teaching and learning yang memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika 

siswa. Maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual 

Teaching and Learning yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual 

Teaching and Learning yang memenuhi kriteria praktis? 

3. Bagaimana Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and 

Learning dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah, untuk: 

1. Untuk menghasilkan dan mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis 

Contextual Teaching and Learning yang memenuhi kriteria valid. 

2. Untuk menghasilkan dan mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis 

Contextual Teaching and Learning yang memenuhi kriteria praktis. 

3. Untuk menghasilkan dan mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis 

Contextual Teaching and Learning yang dapat memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematika siswa. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk pembelajaran merupakan bahan ajar berupa LKS yang 

menggunakan pendekatan CTL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas VII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Materi yang disajikan dalam LKS adalah materi  aritmetika sosial. 

3. Isi materi dalam LKS ini disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa dan 

merujuk pada kurikulum yang digunakan yakni Kurikulum 2013. 

4. Materi dalam LKS disusun berdasarkan objek yang ada di lingkungan siswa 

dan berkaitan dengan permasalahan yang mudah dijumpai dan dibayangkan 

oleh siswa. 



10 
 

 
 

5. Soal-soal pada LKS dibuat untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematika siswa. 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Harapan dilakukannya pengembangan bahan ajar LKS ini agar 

menghasilkan bahan ajar LKS berbasis CTL yang valid dan praktis yang dapat 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa. Sebelumnya, bahan 

ajar yang digunakan masih kurang meransang kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Siswa cenderung paham materi tanpa paham konsep dari 

materi yang diajarkan serta interaksi yang terjadi bersifat pasif. Guru hanya 

fokus pada pencapaian batasan materi bukan kemampuan siswa. Oleh karena 

itu, perlunya dilakukan pengembangan bahan ajar LKS yang berbasis CTL 

agar mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa MTs 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

Diharapkan dengan adanya pengembangan LKS berbasis CTL ini 

kemampuan komunikasi matematika siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

nantinya akan terfasilitasi dan dalam proses pembelajaran siswa merasa dekat 

dengan konsep matematika dalam penerapannya di kehidupan nyata. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Agar kemampuan komunikasi matematika siswa dapat terfasilitasi, 

siswa sebaiknya diarahkan untuk memahami konsep matematika dengan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang sebelumnya yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, kemudian dari 

pengetahuan terebut siswa dapat mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan 

permasalahan yang ada ke dalam bahasa matematika berupa grafik, persamaan 

mtematika, diagram, atau tabel. 

Pegembangan bahan ajar LKS ini terbatas pada pengembangan LKS 

berbasis CTL untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa. 

LKS yang dikembangkan dibatasi pada satu materi pokok MTs kelas VII 

semester genap yaitu materi aritmetika sosial. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D, yang terdiri 

dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan 

desseminate. Untuk tahap disseminate tidak dilakukan karena 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan biaya. 

 

G. Defenisi Operasional 

Peneliti menggunakan beberapa istilah dalam penelitian ini, agar tidak 

terjadi kesalahan pemaknaan terhadap istilah-istilah tersebut maka peneliti 

akan menjabarkan beberapa definisi istilah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 
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pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai
13

. 

2. Contextual Teaching and Learning merupakan metode belajar yang 

membantu semua guru mempraktikan dan mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi yang ada di lingkungan siswa dan menuntut siswa 

membuat hubungan beberapa pengetahuan yang pernah dialami siswa 

dengan penerapannya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat
14

. 

3. Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning adalah 

suatu bahan ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa yang 

didalamnya memuat komponen-komponen pembelajaran kontekstual serta 

disesuaikan dengan syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. 

4. Komunikasi matematika adalah suatu peristiwa dialog atau hubungan yang 

terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan, dan pesan 

yang dialihkan berisikan tentang materi matematika yang dipelajari siswa, 

misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah
15

. 
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